
Kemiskinan dan Jaminan Sosial
di Pedesaan Indonesia

1. Pendahuluan

"Kami terpaksa menjua l satu-satu­
nya barang berharga milik kemi, yaitu
sawah seluas 1000 meter persegi, agar
dapat memba a pulang suami saya
yang dirawat di rumah sakftselama ham­
pir se iu bulan. Tidak ada lagi barang lain
yang dapat kemi jual. Seekor sapi se·
harga Rp 700.000juga telah terjual lebih
dahulu Kami merasa lega telah dapat
berkumpul kemball, walaupun suem:
saya belum sembuh seperti.semula. Ti­
dak apa-apa, bagl kaml, yang penting
"waras", kata seorang lbu tua di depan
Joket pembayaran sebuah rumah saklt
swas a terbesar di kola Yogyakarta"

Jawaban dan fenomena seperti itu se­
ring dan bahkan selalu kita lemui dari

cerita maupun paparan kelompok ba-
ah di pedesaan. Ribuan bahkan jutaan

orang melakukan hal yang hampir sama
apabila satan seorang anggota eluarga­
nya masuk rumah sakit. Wajah-wajah le­
su dan kuyu dengan ekspresi kosong se­
ring kita lemui pada keluarga- eluarga
yang menunggu kerabatnya di rumah sa­
kit. Selain arena mere a kurang tldur,
dan lerpaksa lidur di emperan rumah sa­
kil , mereka selalu dihantul oleh pikiran
lenlang kesembuhan si pasien. Perta­
nyaan lain yang juga selalu mengganjal
mereka adalah "berapa ra us ribu atau
berapa juta rupiah harus mereka sedia­
kan kalau nanti masa penantian telan
berakhlr, baik lewal kematian pasien
maupun kesembuhan? Dari mana uang
sebanyak itu akan diperoleh?".

Kata rumah saktt, bagi elompok mis­
kin seringkali merupakan hantu yang sa­
ngat dltakutl , karena persentuhan mere­
ka dengan rumah sakit seringkali dengan
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l iba-tiba mengubah jalan hidup mereka.
Orang miskin akan bertambah miskin.
apabila sempat berhubungan dengan ru­
mah sakit. Ini disebabkan biaya rumah
sakit sangat tidak sebanding dengan be­
samya tingkat pendapatan yang mereka
terima dalam setiap bulannya. Oleh ka­
rena itu, lidak mengherankan orang mis­
kin di pedesaan enggan untuk berhu­
bungan dengan rumah sakit. walau pe­
nyakitnya sudah parah se alipun.

Seolah-olah menjadi pemandangan
yang umum apabila ada salah seorang
anggota keluarga mereka yang terserang
sakit dan harus modok di rumah sakit .
make keruwelan rumah tangga se eli a
meriingkat. idak hanya karena mere a
ehilangan sumber pendapatan (suami

atau istri yang terpaksa tidak bekerja),
tetapi yang lebih penting lagi adalah
mereka menjadi orang yang -bingung.
kisruh" dalam menghadapi peristi a itu.
Kebingungan lerutama bersumber pada
masalah uang yang harus rnereka slap­
kan, dan hilangnya sumber pendapatan
utarna mereka.

Pertanyaan yang muncul adalah me­
ngapa kondisi semacam ilu berlangsung
di Indonesia, tarutama pada kelompok
miskin?, dan sampai kapan hal itu akan
terjadi? Pertanyaan semacam itu telah
menggugah pemikiran penulis untu
mendiskusikan peran jaminan sosial bagi
kelompok miskin di pedesaan

Istilah jaminan sosial mengacu pada
konsep social security yang merupakan
sebuah konsep yang sangal lentur dan
berrna na luas, tergantung pada konteks
pembicaraan. Social security sering diar­
likan sebagai keamanan sosial, kesejah­
teraan soslal, perlindungan sosial, jamin­
an sosiat, dan sebagainya. Dalam lulis­
an ini, social securitydiartikan sebagai 'a-
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minan sostat yang diharapkan dapat
meniamin kenidupan masyarakat. tern­
tama kelompok miskin pedesaan.

2. Kemisk inan di Pedesaan Indon esia

Kemiskinan sebenamya tidak hanya
berkait dengan keterbatasan ekonomi te­
tapi juga ternadap keterbatasan berbagai
a~ses ya~g ada dalam kehidupan manu­
sra. Kondlsi rniskin terah mengakibatkan
manusia menjadi ternatas bahkan terpu­
ruk dalam kondisi yang sangat menyedih­
ken. Oleh karena itu, berbagai cara di­
tempuh agar mereka dapat keluar dart
lingkaran kemiskinan.

Sepertl halnya di neqara-neqara du­
r na ketiga lainnya, kemiskinan merupa­
kan s~ lah satu masatah besar yang di­
hadapl masyarakat Indonesia. Walaupun
masalah tersebut terdapat balk di perko­
taan maupun pedesaan,namun berbagai
keterbatasan dl pedesaan mengakibat~

kan dampak kemiskinan serinqkali lebih
terasa di pedesaan dibandingkan perko­
taan. Hasil penetitian Booth (1993) me­
nunjukxan dan 55.39 juta orang pen­
duduk perkotaan Indonesia. temyata
hamplr 17persen atau 9.35juts orang ter­
masuk dalam kelOmpok rniskin. Semen­
tara di pedesaan. dan 123.81 juta orang
penduduknya. hampir 17.78 juta orang
atau 14,36 persen diantaranya miskin.
Selama hampir sepuluh tahun. temyata
proporsi kelompok misl<in di Indonesia
hampir tidak mengalami perubahan. Me­
nurut nasn perhitungan \Norkl Bank, pada
tahun 1980 jumlah kelompok miskin pe­
desaan 85,1 persen. tUTUn menjadi 84,2
persen pada tatum 1987. Sementara di
perkotaan mengalami sedikit paning­
katan darl14.9 parsen pada tahun 1980
menjadi 15,8 persen pada tahun 1987.

Hasil perhitungan Booth (1993) I'T'Ie­
nunjukJ(an proporsi penduduk miskin ter­
nyata lebih tinggi di daerah perkotaan.
Pada tahun 1980 kelompok miskin per­
kotaan be~umlah 22,3 persen, meningkat
menjadi 25,0 persen pada tahun 1987.
Sementara di pedesaan, persentase ke­
IOmpok miskin tUTUn dan 77,7 persen
pada lahun 1980 menjadi 75.0 persen
pada tahun 1987.
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Dengan menggunakan ukuran kerms­
kman yang rncetuskan oren Penny dan
Singarimbun (1973), Booth menunjuk.k.an
tenaemya penurunan yang sangat tajam
proporsi kelompok sangat mskin di indo­
nesia. Selarna 20 tanun (1964-1967),
proporsi kelompok sangat miskin di Jawa
turun dart 60,9 persen pada tatum 1964
menjadi 10.2 persen pada tatum 1967
Sementara proporsi kelompok miskin
mengalami peningkatan dart 16.7 pada
tanun 1964 menjadi 19.1 pada tahun
1967. Untuk keklmpok yang hanya cukup
mengalami peningkatan dart 14,7 persen
pada tatum 1964 menjadi 35,2 persen
pada tahun 1987. Peningkatan cukup ta­
jam lampak pada kelompok cukupan ,dan
7,7 persen pada tahun 1964 menjadi 35,5
persen pada tahun 1987. Untuk caeran
lua.r J~wa , gejala yang hampir sarna juga
terjacl. Proporsi kelompok sangat mlskin
mengalami penurunan dari 52,3 persen
pada tahun 1964 menjadt 6.8 persen
p~da. t~hun 1987. Sedangkan kelompok
miskin Juga turun dart 17,0 persen pada
tahun 1964 menjadi 14,4 persen pada
tat um 1967. Untuk kelompok hanya cuku­
pan naik dari 20,7 persen pada tahun
1964 menjadi 32,0 persen pada tatum
1987. Hal yang sarna juga te~adi pada
~elompok cukupan yang mengalami pen­
mgkatan sangat taiam dari 10,0 persen
pada tatum 1964 menjadi 46,6 persen
pada tahun 1987. Data tersebut di atas
menunjukkan bahwa kemiskinan masih
tetap merupakan masalah besar di In­
donesia. Walaupun proporsinya cen­
derung menurun sepanjang tahun, na­
mun ditihat dan angka absonn. jumlahnya
cukup besar.

lingginya angka kemiskinan di dae­
rah pedesaan tidak hanya berarti masih
cukup besamya kelompok masyarakat
yang belum dapat mengenyam hasi!
pe':J1bangunan, tetapl yang lebih penting
lag. adalah besamya berbagai persoalan
yang harus mereka tanggulangi sendiri.
Keterbatasan dalam pemilikan alat~
duksi diikuti dengan keterbatasan datam
ti~kat ekonomi. Keadaan ini diperparah
lagl oleh keterbatasan berbagai sarana
ya~ ada di.~esaan , seperti transpor­
las., komuOikasl. dan berbagai prasana
kesehalan . OIeh karena itu. kemiskinan
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